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Abstrak

Salinitas pada tanaman padi dapat menurunkan
pertumbuhan dan produktivitas melalui tiga mekanisme
yakni  cekaman ionik, cekaman osmotik, dan
ketidakseimbangan unsur hara. Penambahan bahan
organik sebagai amelioran dan penggunaan bibit dengan
umur yang tepat merupakan suatu upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan ketahanan tanaman padi
yang dibudidayakan pada kondisi salin. Tujuan penelitian
untuk mengkaji respon pertumbuhan tanaman padi
tercekam salinitas menggunakan penambahan bahan
organik pada media tanam dan perbedaan umur bibit
menggunakan pendekatan analisis pertumbuhan tanaman.
Penelitian dilakukan menggunakan rancangan acak
lengkap dua faktor, penambahan bahan organik sebagai
faktor pertama dan umur bibit padi sebagai faktor kedua.
Padi diberikan cekaman salinitas meggunakan garam
NaCl dengan nilai electrical conductivity sebesar 6 dS m”
! Berdasarkan hasil penelitian didapat bahwa
penambahan bahan organik berpengaruh nyata terhadap
warna daun padi saat berumur 4, 6, dan 8 MST serta
terdapat interaksi antara penambahan bahan organik dan
umur bibit terhadap biomasa tanaman dan laju
pertumbuhan tanaman. Penambahan bahan organik
berupa pupuk kandag sapi, azolla pinnata, dan kompos
jerami mampu meningkatkan warna daun padi menjadi
lebih hijau sedangkan interaksi pupuk kotoran sapi
dengan umur bibit 21 HSS pada padi menghasilkan
biomasa tanaman dan laju pertumbuhan tanaman
tertinggi dibandingkan interaksi lainnya.

Kata kunci: abiotik, amelioran, fisiologi, NaCl, pangan.

Abstact

Salinity can decrease growth and productivity in paddy
rice through the three mechanisms i.e. ionic stress,
osmotic stress, and ion imbalance. The adding of organic
matter as ameliorant and the use of appropriate seed age
is an effort that can be done to increase the resistance of
paddy rice cultivated under saline conditions. In order to
study the growth response of paddy rice under salinity
stress using the added of organic matter on planting
medium and the different of seed ages using a plant
growth analysis. The study using factorial completely
randomized design, the addition of organic matter as the
first factor and the seed ages as the second factor. Paddy
rice was given salinity stress using NaCl with electrical
conductivity value of 6 dS m™. The results showed that
the addition of organic matter had a significantly
different on the leaf color at 4, 6, and 8 weeks after

planting and there was an interaction between the
addition of organic matter and seed ages on plant
biomass and plant growth rate. The addition of organic
matter in the form of cow manure, azolla pinnata, and
straw compost was able to increase the leaf color to be
greener, while the interaction between cow manure with
21 days after seedling produced the highest plant
biomass and plant growth rate compare to the other
interactions.

Keywords: abiotic, ameliorant, food, NaCl, physiology.

Pendahuluan

Salinitas merupakan salah satu cekaman abiotik
yang menyebabkan tingginya kadar garam pada air
dan tanah sehingga menyebabkan cekaman bagi
tanaman (Shokat dan Grof3kinsky, 2019). Anshori
et al. (2019) menyatakan bahwa salinitas memiliki
dampak negatif bagi tanaman melalui mekanisme
cekaman  ionik, cekaman  osmotik, dan
ketidakseimbangan unsur hara. Cekaman ionik
disebabkan tingginya ion Na* dan CI" yang terserap
oleh tanaman dan terakumulasi pada bagian tajuk.
Cekaman ionik disebabkan oleh akumulasi garam
di sekitar akar dengan jumlah yang tinggi sehingga
unsur hara dan air sulit untuk terserap oleh akar.
Hal ini menyebabkan ketidakseimbangan ion pada
tanaman sehingga tanaman harus melakukan
mekanisme ketahanannya melalui  penutupan
stomata, penurunan luas daun, dan menghambat
pertumbuhan vegetatifnya (Munns dan Tester,
2008).

Berdasarkan penelitian Mondal et al. (2013)
peningkatan salinitas sebesar 12 dS m™ pada
tanaman padi menyebabkan penurunan pada
karakter morfologi dan fisiologi. Pada penelitian
tersebut terlihat bahwa semakin tinggi konsentrasi
salinitas yang diberikan menyebabkan penutupan
stomata, laju fotosintesis, kandungan klorofil, serta
kandungan hara kalium dan kalsium. Produktivitas
padi akan menurun sebesar 10% pada konsentrasi
garam sebesar < 3,5 dS m? sedangkan pada
konsentrasi garam sebesar 7,2 dS m™ menyebabkan
penurunan produktivitas padi sebesar 50% (Thorat
etal., 2018).

Penggunaan bahan organik sebagai amelioran
dibutuhkan untuk memperbaiki sifat tanah dengan
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kandungan garam yang tinggi. Berdasarkan
penelitian Subardja et al. (2016) penggunaan bahan
organik berbahan dasar limbah pasar mampu
memperbaiki sifat biologi tanah seperti populasi
mikroba, jamur, dan respirasi pada tanah,
pemberian  bahan  organik  juga  mampu
meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas padi
sebesar 7,21 ton ha®. Penambahan kompos dan
dolomit pada tanaman kedelai di kondisi salin
mampu meningkatkan pertumbuhan seperti tinggi
tanaman dan jumlah daun serta produksi kedelai
yang ditandai dengan meningkatkan jumlah polong
(Wibowo dan Harahap, 2018).

Penggunaan bibit padi dengan umur yang tepat
pada budidaya padi di kondisi bergaram merupakan
upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
daya adaptasi tanaman terhadap cekaman garam.
Daya adaptasi tanaman padi pada kondisi salin
ditunjukkan dengan pertumbuhannya yang optimal
secara visual ditunjukkan dengan tinggi tanaman,
jumlah anakan, dan warna daun. Kazemi dan
Eskandari (2011) menyatakan bahwa penggunaan
bibit muda akan menghambat pertumbuhan akar
dan tajuk sedangkan penggunaan umur yang lebih
tua mampu meningkatkan jumlah anakan dan
pertumbuhan akar serta mampu meningkatkan
toleransinya terhadap cekaman salinitas (Afrinda
dan Kurniasih, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka
penting untuk dilakukan penelitian melalui
penambahan bahan organik sebagai media tanam
dan penggunaan ketepatan umur bibit agar mampu
tumbuh dan berproduksi secara optimal pada
kondisi salin. Penelitian bertujuan untuk mengkaji
respon pertumbuhan tanaman padi tercekam
salinitas menggunakan penambahan bahan organik
pada media tanam dan perbedaan umur bibit
menggunakan pendekatan analisis pertumbuhan
tanaman.

Bahan dan Metode

Penelitian dilaksanakan di screen house
Universitas Perjuangan Tasikmalaya (359 mdpl)
pada bulan Maret sampai Juli 2021. Penelitian
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dua
faktor. Faktor pertama bahan organik terdiri dari
pupuk kotoran sapi 25 ton ha™, kompos jerami 12
ton ha™, azolla pinnata 15 ton ha™, dan sekam bakar
10 ton ha™. Faktor kedua umur bibit terdiri dari 21
HSS dan 28 HSS. Pengulangan dalam penelitian
dilakukan sebanyak tiga kali sehingga terdapat 24
unit  percobaan.  Masing-masing  perlakuan
menggunakan tiga polybag dengan dua bibit pada
masing-masing polybag.

Benih padi varietas Inpari 13 disemai
menggunakan campuran tanah dan pupuk kotoran
sapi dengan perbandingan 1:1 pada tray semai
selama 21 dan 28 hari setelah semai (HSS) (sesuai
dengan perlakuan). Media tanam disiapkan dengan
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cara mencampur tanah dan bahan organik (sesuai
perlakuan) kemudian dimasukkan ke dalam
polybag berukura 40 cm x 50 cm. Masing-masing
polybag berisi 8 kg media tanam. Benih yang
sedang disemai dipelihara dengan cara penyiraman
menggunakan air mengalir sampai menjelang
pindah tanam.

Bibit padi di pindah ke polybag sesuai dengan
perlakuan umur bibit yang dilakukan pada pagi hari
pukul 08.00 — 10.00 WIB. Padi dipelihara selama
tumbuh dengan cara penyiraman, pemupukan, dan
pengendalian organisme pengganggu tanaman.
Penyiraman dilakukan satu kali sehari atau
menyesuaikan ketidaktersediaan air dalam tanah.
Pemupukan dilakukan menggunakan pupuk NPK
16:16:16 dengan dosis 200 kg ha™ yang diberikan
saat tanaman berumur 14, 42, dan 84 hari setelah
tanam (HST). Pengendalian hama dan penyakit
dilakukan ~ menggunakan  pestisida  dengan
memperhatikan hama yang menyerang. Perlakuan
salinitas yaitu dengan cara memberikan garam
NaCl vyang dilarutkan menggunakan air.
Konsentrasi garam yang diberikan pada perlakuan
kemudian diukur menggunakan EC & TDS meter
portable dengan nilai electrical conductivity (EC)
sebesar 6 dS m™ saat tanaman berumur 19, 40, dan
60 HST.

Parameter yang diamati antara lain warna daun
menggunakan alat bagan warna daun dan diamati
saat berumur 2, 4, 6, dan 8 minggu setelah tanam
(MST). Biomasa tanaman (g), laju pertumbuhan
tanaman (g m? minggu™), nisbah akar tajuk, dan
indeks panen diamati secara destruktif yaitu
mencabut seluruh bagian tanaman saat tanaman
berumur 3 dan 6 MST. Tanaman dicabut sampai ke
akar kemudian dipotong menjadi dua bagian yakni
akar dan tajuk. Bagian tanaman kemudian
dimasukkan ke dalam amplop cokelat dan
dikeringkan menggunakan oven Memmert UN 260
dengan suhu 80 °C selama 24 jam. Bahan yang
telah dikeringkan kemudian ditimbang
menggunakan timbangan digital dengan tingkat
akurasi 0,01 x 5 kg untuk mengetahui biomasa
tanaman. Setelah data bobot kering tajuk dan akar
didapat maka dapat juga digunakan untuk
menghitung laju pertumbuhan tanaman
menggunakan persamaan 1, nisbah akar tajuk
menggunakan persamaan 2, dan indeks panen
menggunakan persamaan 3.

(1) Laju pertumbuhan tanaman (g m? minggu™) =
1 (bobot kering pada T2—Bobot kering pada T1)

luas lahan Pengamatan 6 MST—Pengamatan 3 MST

(2) Nisbah akar tajuk = 2222t kering aka (9
bobot kering tajuk (g)

bobot gabah kering oven

(3) Indeks panen =

bobot kering biomasa tanaman

Data kuantitatif yang telah diperoleh dari
lapangan  kemudian dianalisis menggunakan
analysis of variance (ANOVA) dan dilanjutkan
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dengan uji Duncan’s multiple range test (DMRT)
dengan taraf kesalahan 5%. Pengolahan data
statistik menggunakan perangkat lunak yaitu
Statistical Tools for Agricultural Research (STAR)
version 2.0.1 dan Microsoft excel.

Hasil dan Pembahasan

Salinitas merupakan salah satu cekaman abiotik
yang mampu menghambat sebagian besar proses
metabolisme pada suatu tanaman, tidak terkecuali
pada tanaman padi. Berbagai proses metabolisme
yang terhambat akibat kadar garam yang tinggi
yakni serapan dan transport air serta mineral ke
seluruh organ tanaman yang mengakibatkan
berbagai proses fotosintesis, respirasi, dan
transpirasi akan menurun. Hal tersebut akan
menyebabkan  penurunan  laju  pertumbuhan
tanaman yang dapat dilihat pada menyempitnya
luas daun, menurunnya jumlah  anakan,
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menurunnya tinggi tanaman, dan berbagai
karakteristik vegetatif lainnya. Daun merupakan
organ utama di dalam tanaman yang memiliki
organel sel dengan fungsi penting untuk
mendukung pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.  Jumlah  klorofil yang  banyak
menyebabkan penangkapan proton untuk proses
fotosintesis akan menyebabkan asimilasi yang
dihasilkan oleh tanaman menjadi meningkat.
Kondisi klorofil pada tanaman dipengaruhi oleh
unsur hara nitrogen dan magnesium yang diserap
oleh tanaman (Ai dan Banyo, 2011). Banyaknya
klorofil di dalam tanaman menyebabkan tanaman
memiliki daun berwarna hijau dibandingkan daun
yang berwarna kuning atau hijau pudar. Daun yang
berwarna kuning atau hijau pudar akibat degradasi
klorofil. Salah satu penyebab degradasi klorofil dan
menurunnya warna daun adalah kondisi salinitas.

Tabel 1. Pengaruh penambahan bahan organik dan perbedaan umur bibit terhadap warna daun padi tercekam

salinitas pada umur 2, 4, 6, dan 8 MST

Perlakuan Warna daun

2 MST 4 MST 6 MST 8 MST
Bahan organik
Pupuk kotoran sapi 2,89 4,47% 3,60° 4,20°
Kompos jerami 3,14 4,50 3,50 3,93®
Azolla pinnata 2,79 3,56° 437" 3,03%
Sekam bakar 3,12 3,99%° 3,43° 3,10°
Umur bibit
21 HSS 2,94 4,23 3,83 3,771
28 HSS 3,01 4,03 3,62 3,82°
Interaksi - - - -

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama maka berbeda nyata pada uji

Duncan’s multiple range test dengan taraf kepercayaan 95%; (-) tidak terdapat interaksi antar
perlakuan; (MST) minggu setelah tanam; (HSS) hari setelah semai.

Tabel 1 menunjukkan bahwa penambahan
pupuk kotoran sapi, kompos jerami, dan azolla
pinnata pada media tanaman menghasilkan daun
dengan warna yang lebih hijau dibandingkan
penambahan bahan organik berupa sekam bakar
pada saat tanaman berumur 4, 6, dan 8 MST. Hal
tersebut menunjukkan bahwa nitrogen yang
terkandung dalam pupuk kotoran sapi, kompos
jerami, dan azolla pinnata lebih tinggi dibandingkan
dengan arang sekam. Pupuk kotoran sapi
mengandung 2,23% N (Andayani dan Sarido,
2013), azolla pinnata mengandung 3,9% N
(Setiawati et al., 2019), dan kompos jerami
mengandung 0,4% N (Dinas Pertanian Kabupaten
Bulengleng, 2019), sedangkan sekam bakar
mengandung 0,32% N (Kementerian Pertanian,
2020). Rendahnya kandungan nitrogen yang
terkandung pada sekam bakar tidak bisa diserap
dengan optimal oleh tanaman akibat adanya
kandungan garam di sekitar perakaran. Hal tersebut
karena tingginya kandungan garam di sekitar
perakaran menyebabkan terjadinya cekaman

osmotik sehingga terjadi ketidakseimbangan unsur
hara. Berbagai unsur hara sulit untuk masuk akibat
banyaknya ion Na® dan CI" di sekitar perakaran
(Arifiani et al., 2018) dan menyebabkan terjadinya
defisiensi unsur hara. Semakin tinggi kandungan
klorofil di pada tanaman maka akan membantu
katalis fotosintesis dan memberikan warna hijau
pada daun, dan sebaliknya (Latifa et al., 2019).
Selain menyediakan unsur hara berupa nitrogen,
berbagai bahan organik yang ditambahkan pada
media tanam dapat berfungsi untuk memperbaiki
berbagai sifat pada tanah, termasuk sifat fisik,
kimia, dan biologi. Optimalnya sifat-sifat pada
tanah akan mendukung ketersediaan unsur hara dan
mempermudah akar tanaman dalam menyerap dan
mendistribusikan berbagai unsur hara dari tanah ke
berbagai organ tanaman.

Tabel 2 menunjukkan bahwa interaksi
penambahan  pupuk  kotoran sapi dengan
penggunaan umur bibit padi 21 HSS menghasilkan
biomasa tanaman tertinggi dibandingkan dengan
interaksi perlakuan lainnya. Hal ini diduga bahwa
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pupuk kotoran sapi mampu  memperbaiki
karakteristik tanah termasuk diantaranya sifat fisik
yaitu menyediakan unsur hara yang dibutuhkan
tanaman berupa nitrogen dan beberapa unsur hara
lainnya. Selain itu, pupuk kotoran sapi juga diduga
mampu memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah
sehingga menguntungkan untuk pertumbuhan
tanaman padi pada kondisi salin. Tanah yang sifat-
sifatnya menjadi lebih optimal akan mendukung
ketahanan tanaman padi terhadap cekaman garam.
Elhabet (2018) menyatakan bahwa perbaikan sifat-
sifat pada tanah akan mendukung daya serap
mineral dan air yang dibutuhkan tanaman untuk
proses metabolisme. Bahan organik juga berperan
sebagai amelioran yang mampu menyediakan
nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman juga sebagai
pembenah tanah (Kusmiyati et al., 2014).
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Berdasarakan pemaparan diatas, maka pupuk
kotoran sapi memiliki peranan yang besar dalam
perbaikan sifat-sifat tanah sehingga tanaman
mampu tahan pada lingkungan salin. Hal tersebut
tergambar dengan tingginya kandungan biomasa
tanaman pada perlakuan tersebut. Diduga umur
bibit padi 21 HSS mampu beradaptasi pada
lingkungan salin sehingga menyebabkan tanaman
mampu tumbuh dan berkembang dengan optimal.
Biomasa tanaman dapat ditunjukkan dengan berat
kering tanaman yang berarti banyaknya asimilat
yang dihasilkan melalui proses fotosintesis.
Berdasarkan penelitian Suharja dan Sutarno (2009)
pemberian  perlakuan  pemupukan  mampu
meningkatkan kandungan klorofil pada daun dan
biomasa  tanaman  sehingga  menghasilkan
produktivitas tinggi.

Tabel 2. Interaksi penambahan bahan organik dan perbedaan umur bibit terhadap biomasa tanaman dan laju
pertumbuhan tanaman padi tercekam salinitas pada 6 MST

Umur Bibit

Parameter pengamatan Perlakuan 51 HSS 28 HSS Rerata
Bahan Organik
Pupuk kotoran sapi 37,47° 17,83° 27,64
Biomasa tanaman (q) Kompos jerami 17,99 5,68 11,83
Azolla pinnata 2,20° 1,01° 1,61
Sekam bakar 5,04 19,52 12,28
Rerata 15,69 11,01 13,34 (+)
Bahan Organik
Laju pertumbuhan Pupuk kotoran sapi 12,87ba 6,25: 9.58
tanaman Kompos jerami 6,39 1,96 4,17
2o 1 Azolla pinnata 0,82° 0,37° 0,60
(g m™ minggu™) Sekam bakar 1,75% 717° 4,46
Rerata 5,45 3,93 4,69 (+)

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom dan baris yang sama maka berbeda nyata
pada uji Duncan’s multiple range test dengan taraf kepercayaan 95%; (+) terdapat interaksi

diantara perlakuan; (HSS) hari setelah semai.

Laju pertumbuhan tanaman  merupakan
kemampuan tanaman dalam menghasilkan bahan
kering per satuan luas lahan per satuan waktu. Laju
pertumbuhan tanaman ini digambarkan dengan
bertambahnya berat atau dalam hal ini biomasa
tanaman. Biasanya asimilat yang dihasilkan oleh
tanaman dari hasil fotosintesis sebagai cadangan
makanan dan dapat digunakan untuk memacu
pertumbuhan tanaman dengan yang tergambar dari
bertambahnya ukuran pada organ tanaman dan
berisinya hasil tanaman (sink) (Maulana, 2018).
Tabel 2 menunjukkan bahwa pupuk kotoran sapi
dengan umur bibit 21 HSS menghasilkan laju
pertumbuhan tanaman tertinggi dibandingkan
interaksi perlakuan lainnya. Hal ini sejalan dengan
biomasa yang dihasilkan oleh tanaman padi pada
lingkungan salin. Tingginya laju asimilasi juga
tergambar oleh tingginya biomasa tanaman yang
dihasilkan dari proses fotosintesis dan hal ini akan
mampu  meningkatkan  pertumbuhan  serta
produktivitas pada tanaman.

Nisbah akar tajuk merupakan akumulasi
cadangan makanan yang dihasilkan melalui proses
fotosintesis dan disimpan pada organ tajuk dan
akar. Semakin banyak cadangan makanan yang
ditranslokasikan ke bagian tajuk maka akan
semakin kecil nilai nisbah akar tajuk. Indeks panen
merupakan indikator yang menyatakan seberapa
banyak asimilat yang dihasilkan oleh tanaman
untuk ditranslokasikan ke bagian sink (gabah).
Tabel 3 menunjukkan bahwa penambahan bahan
organik pada media tanam maupun umur bibit tidak
berpengaruh nyata terhadap nisbah akar tajuk
maupun indeks panen. Nilai nisbah akar tajuk yang
rendah menunjukkan bahwa tanaman mampu
beradaptasi pada lingkungan salin dengan adanya
bantuan bahan organik sebagai amelioran. Nisbah
akar tajuk yang besar menunjukkan bahwa tanaman
kekurangan serapan nitrogen yang mampu
mendukung proses metabolisme. Gastal et al.
(2015) menyatakan bahwa semakin rendah nilai
nisbah akar tajuk menunjukkan bahwa tanaman
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mampu menyerap nitrogen yang mendukung
metabolisme tanaman terutama dalam
menghasilkan dan menyimpan cadangan makanan
berupa asimilat. Selama tanaman tumbuh dan
berkembang membutuhkan lingkungan yang
optimal serta dukungan unsur hara agar proses
fisiologi dan berbagai kegiatan metabolisme pada
tanaman tetap berjalan (Blaha, 2019). Pada
lingkungan salinitas terjadi gangguan bagi tanaman
untuk menyerap unsur hara yang dibutuhkan akibat
melimpahnya garam di sekitar akar. Pada penelitian
kali ini penambahan bahan organik mampu
meningkatkan ketahanan tanaman padi pada
lingkungan salin  yang ditunjukkan dengan
rendahnya nilai nisbah akar tajuk. Nilai indeks
panen yang tidak berbeda nyata diduga karena
tanaman mampu beradaptasi pada lingkungan
bergaram dengan nilai electrical conductivity (EC)
6 dS m™. Jiang et al. (2019) menyatakan nilai
harvest indeks pada tanama dipengaruhi oleh faktor
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lingkungan dan serapan unsur hara yang
menyebabkan optimalisasi proses metabolisme
pada tanaman. Ketidaktersediaan air sangat

berpengaruh nyata dan menyebabkan penurunan
nilai indeks panen (Yang dan Zhang, 2010). Pada
kondisi ~ salinitas, cekaman osmotik mampu
menghambat penyerapan air dan mineral sehingga
ketersediaannya pada tanaman menjadi terbatas.
Namun penambahan beberapa bahan organik yang
diujikan pada penelitian ini menujukkan bahwa
nilai indeks panen tidak berpengaruh nyata
terhadap lingkungan salin. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya penambahan bahan organik mampu
memperbaiki karakteristik tanah (fisik, kimia, dan
biologi). Lebih lanjut Amanullah dan Inamullah
(2016) menyatakan bahwa unsur hara fosfor
berperan penting dalam meningkatkan nilai indeks
panen sehingga Kketersediannya pada tanaman
sangat menguntungkan.

Tabel 3. Pengaruh penambahan bahan organik dan perbedaan umur bibit terhadap nisbah akar tajuk dan indeks

panen padi tercekam salinitas

Perlakuan

Nisbah akar tajuk

Indeks panen

Bahan organik

Pupuk kotoran sapi 0,31 1,11
Kompos jerami 0,18 1,21
Azolla pinnata 0,32 0,91
Sekam bakar 0,22 0,99
Umur bibit

21 HSS 0,26 0,97
28 HSS 0,25 1,14
Interaksi - -

Keterangan: angka yang diikuti dengan huruf yang berbeda pada kolom yang sama maka berbeda nyata pada uji
Duncan’s multiple range test dengan taraf kepercayaan 95%; (-) tidak terdapat interaksi antar

perlakuan; (HSS) hari setelah semai.

Secara umum analisis pertumbuhan pada suatu
tanaman penting untuk dilakukan untuk mengetahui
optimalisasi kerja pada berbagai proses fisiologi
dan metabolisme. Cekaman salinitas tentunya akan
menghambat berbagai proses metabolisme tanaman
dan mampu menurunkan produktivitas. Adanya
upaya dalam penerapan teknologi berupa
penambahan bahan organik pada media tanam
sebagai amelioran diduga mampu meningkatkan
ketahanan tanaman padi terutama pada lingkungan
bergaram. Tanaman yang memiliki tingkat toleransi
tinggi terhadap lingkungan salin maka akan
menghasilkan produktivitas yang tinggi.

Kesimpulan

Salinitas merupakan cekaman abiotik yang
mampu menghambat pertumbuhan dan optimalisasi
produktivitas tanaman padi. Padi yang ditanam
pada lingkungan salin dengan nilai EC sebesar 6 dS
m™ menggunakan penambahan bahan organik pada

media tanam berpengaruh nyata terhadap warna
daun umur 4, 6, dan 8 MST. Perlakuan umur bibit
berpengaruh nyata terhadap warna daun padi saat
berumur 8 MST. Interaksi penambahan bahan
organik dan penggunaan ketepatan umur bibit
berpengaruh nyata terhadap biomasa tanaman serta
laju pertumbuhan tanaman. Penambahan bahan
organik berupa pupuk Kkotoran sapi mampu
membuat daun padi lebih hijau saat berumut 4, 6,
dan 8 MST. Penggunaan umur bibit padi 21 HSS
menghasilkan daun lebih hijau dibandingkan bibit
dengan umur 28 HSS. Interaksi pupuk kotoran sapi

dengan penggunaan umur bibit 21 HSS
menghasilkan ~ biomasa tanaman dan laju
pertumbuhan tanaman tertinggi dibandingkan

interaksi perlakuan lainnya.
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